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Abstrak

Kinerja asesor merupakan salah satu faktor penting dalam menjamin kelancaran dan kredibilitas proses
sertifikasi kompetensi di Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). Evaluasi terhadap kinerja asesor di LSP P2 Balai
Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Bandung dilakukan untuk menilai kualitas kerja,
kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian kerja para asesor dalam menjalankan
tugasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja asesor, mengidentifikasi hambatan yang
dialami, serta menyusun upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja asesor.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja asesor sudah cukup baik,
terutama dalam aspek perencanaan dan pelaksanaan asesmen. Namun, pada aspek pelaksanaan asesmen
masih menghadapi hambatan pada tingkat organisasi, seperti keterbatasan alat dan bahan uji, pelatihan
teknis, komunikasi, penilaian dan evaluasi kinerja serta jumlah asesor. Hambatan pada tingkat individu
antara lain beban administrasi, pemahaman prosedur, dan kesiapan peserta. Untuk mengatasi hambatan
tersebut, upaya perbaikan dilakukan melalui pelatihan teknis dan administratif, pemanfaatan sistem digital
untuk pengumpulan dan pelaporan data, penguatan koordinasi antarasesor, serta evaluasi kinerja secara
berkala oleh pihak LSP. Penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan kompetensi dan kemandirian
asesor secara berkelanjutan agar proses sertifikasi kompetensi berjalan efektif dan profesional.

Kata Kunci: Kinerja Asesor, Evaluasi Kinerja, Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), Sertifikasi Kompetensi,

BBPVP Bandung.

Performance Evaluation of Assessors at the Professional Certification
Institute of the Vocational and Productivity Training Center Bandung

Abstract

Assessor performance is a critical factor in ensuring the effectiveness and credibility of competency
certification within Professional Certification Institutes (LSP). This study evaluates assessor performance at
LSP P2 Vocational and Productivity Training Center (BBPVP) Bandung by examining the application of work
quality, work quantity, punctuality, effectiveness, and independence in their professional duties. Employing a
qualitative approach with in-depth interviews and documentation, the study aims to assess performance,
identify existing challenges, and propose improvement strategies. Findings reveal that assessors generally
perform well, particularly in planning and implementing assessments. Nevertheless, challenges persist at the
organizational level, including limited testing tools and materials, insufficient technical training, inadequate
communication, weak performance evaluation mechanisms, and an insufficient number of assessors; and at
the individual level, such as administrative workload, limited procedural understanding, and varying
participant readiness. To overcome these challenges, proposed measures include technical and administrative
training, adoption of digital systems for data management, strengthened coordination among assessors, and
regular performance evaluations by the LSP. The study underscores the necessity of continuous enhancement
of assessor competence and autonomy to ensure the certification process remains effective, efficient, and

professional.
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A. PENDAHULUAN

merupakan salah satu
dalam memastikan

Evaluasi kinerja
instrumen  penting
efektivitas organisasi dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Dalam konteks Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP), kinerja asesor
memegang peranan sentral karena mereka
menjadi ujung tombak dalam merencanakan,
melaksanakan, dan
kompetensi. Keberhasilan proses sertifikasi
sangat dipengaruhi oleh kemampuan asesor
dalam menjaga kualitas Kkerja, ketepatan
waktu, efektivitas, serta kemandirian. Dengan
demikian, evaluasi terhadap kinerja asesor
tidak hanya berdampak pada kredibilitas
lembaga, tetapi juga pada pengakuan
kompetensi tenaga kerja di dunia industri.

menilai asesmen

Berbagai  penelitian  sebelumnya telah
menyoroti pentingnya evaluasi kinerja. Aini
(2019) menunjukkan bahwa evaluasi kinerja
pegawai berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pelayanan publik meskipun masih
terdapat kendala dalam penerapan sistem
pelayanan terpadu. Amalia (2021) menemukan
bahwa pelaksanaan penilaian kinerja di Dinas
Pekerjaan Umum Kota Dumai belum optimal
akibat sumber daya dan
rendahnya kesadaran pemangku kepentingan.
Penelitian Pulungtana & Dwikurnaningsih
(2020) menekankan bahwa kinerja guru dapat
dievaluasi  secara  sistematis
pendekatan TPACK dengan hasil kategori
“baik”, sedangkan Cahyani (2023) menegaskan
bahwa manajemen evaluasi kinerja berdampak
besar terhadap produktivitas perusahaan.
Kajian-kajian tersebut membuktikan bahwa
evaluasi kinerja berperan penting dalam

keterbatasan

melalui

meningkatkan efektivitas organisasi, namun

masih terbatas pada konteks aparatur sipil
negara, pendidikan, dan perusahaan.

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak
pada fokusnya terhadap kinerja asesor di LSP
P2 Balai Besar Pelatihan Vokasi dan
Produktivitas (BBPVP) Bandung. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang menekankan
kinerja pegawai pemerintahan atau karyawan
perusahaan, penelitian ini secara khusus
mengevaluasi kinerja asesor yang berperan
dalam proses sertifikasi kompetensi kerja di
bawah kewenangan BNSP. Dengan demikian,
artikel ini memberikan kontribusi baru dalam
literatur dengan menyoroti tantangan dan
solusi peningkatan kinerja asesor pada
lembaga sertifikasi profesi sektor vokasi.

Permasalahan penelitian terletak pada masih
adanya kinerja asesor di Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP) P2 BBPVP Bandung menghadapi
tantangan signifikan, terutama pada aspek
kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu kerja,
serta kemandirian dalam pelaksanaan tugas.
Masalah utama terletak pada kualitas materi uji
kompetensi (MUK), di mana 16% asesor masih
kesulitan untuk menyusun dan memperbarui
MUK sesuai dengan Surat Edaran Ketua BNSP
Nomor 1/BNSP/1/2024, yang mewajibkan
pembaharuan setiap kali Uji Kompetensi (UJK)
dilakukan. diperparah
dengan fakta bahwa 40% dari 26 asesor yang
ada tidak memiliki sertifikat teknis yang
lengkap untuk semua skema kejuruan, serta

Permasalahan ini

adanya 30% asesor yang menolak
melaksanakan UJK.
Terkait kualitas dan ketepatan waktu

menunjukkan masih adanya permasalahan
kurangnya komunikasi yang efektif antara
asesor dengan asesi maupun dengan
manajemen LSP. Sekitar 10% dari seluruh
proses sertifikasi tertunda akibat asesor tidak
segera melaporkan kekurangan data peserta,
yang berujung pada kelambatan proses. Selain
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itu, Kketepatan waktu pelaporan UJK
menunjukkan bahwa pengumpulan berita
acara sering terlambat hingga 7 hingga 10 hari
setelah UJK. Padahal batas waktu pengumpulan
berita acara maksimalnya adalah 3 hari. Upaya
LSP menyediakan akses Google Drive tidak
berjalan optimal, dengan 70% dari 159 asesor
tidak mengunggah hasil kegiatan UJK,
menyebabkan  kekurangan data  saat
pengerjaan laporan. Secara kuantitas, realisasi
sertifikasi LSP P2 pada tahun 2023 juga belum
mencapai target Kkeseluruhan, menyisakan
kekurangan 870 orang dari total target 8716
orang. Terakhir, ditemukan indikasi kurangnya
kemandirian pada asesor baru yang masih
sangat bergantung pada supervisi dan
instruksi atasan, sering bertanya mengenai
keputusan akhir seperti hasil kelulusan atau
kelengkapan persyaratan peserta, yang
berpotensi menghambat efektivitas dan
kemandirian pengambilan keputusan. Kondisi
pertanyaan
mengenai bagaimana kondisi kinerja asesor
LSP P2 BBPVP Bandung, hambatan apa saja
yang mereka hadapi, dan bagaimana upaya
perbaikan dapat dilakukan.

ini  menimbulkan mendasar

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi kinerja asesor di LSP P2 BBPVP
Bandung berdasarkan aspek kualitas kerja,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan
kemandirian; hambatan-
hambatan yang dihadapi; serta merumuskan
strategi perbaikan yang dapat memperkuat
profesionalisme dan efektivitas lembaga
sertifikasi profesi.

mengidentifikasi

B. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan  data  dilakukan
wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Sumber data penelitian ini
adalah pegawai LSP dan asesor dari beberapa
kejuruan di LSP P2 BBPVP Bandung. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan metode

melalui

analisis data kualitatif deskriptif. Mengacu
pada pendapat Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2019), teknik analisis data terdiri
atas empat tahapan, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi sumber dan
teknik untuk memastikan validitas hasil
penelitian.

C. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
asesor di LSP P2 BBPVP Bandung secara umum
sudah cukup baik, namun masih ditemukan
berbagai kendala yang membutuhkan Upaya
perbaikan lebih lanjut. Evaluasi dilakukan
berdasarkan lima aspek kinerja, yaitu kualitas
kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu,
efektivitas, dan kemandirian.

1. Kualitas Kerja

Kualitas kerja mengacu pada tingkat ketelitian,
presisi, dan keunggulan hasil pekerjaan yang
dihasilkan oleh seseorang atau tim, yang dapat
dinilai berdasarkan standar tertentu seperti
akurasi, konsistensi, kesesuaian terhadap
prosedur, serta tingkat kepuasan pengguna.
Menurut Robbins (2016:260), kualitas kerja
mencerminkan hasil kerja pegawai, baik atau
buruk, dalam menyelesaikan tugasnya, serta
menggambarkan keterampilan dan
kemampuan pegawai dalam melaksanakan
tanggung jawab yang diberikan. Berdasarkan
hasil observasi, studi dokumen, dan
wawancara yang dilakukan kepada para asesor
di LSP P2 BBPVP Bandung, diperoleh gambaran
bahwa kualitas kerja asesor secara umum telah
menunjukkan hasil yang baik.

Dalam hal perencanaan asesmen, asesor telah
mampu menyusun rencana yang sesuai dengan
pedoman serta mempertimbangkan kondisi
peserta, jenis kompetensi yang diuji, dan
ketersediaan fasilitas. Asesor juga menyiapkan
dokumen pendukung seperti Materi Uji
Kompetensi (MUK) dan alat observasi dengan
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baik, yang menunjukkan pemahaman mereka
terhadap tahapan perencanaan dan tanggung
jawab dalam pelaksanaannya. Pada aspek
pengembangan perangkat asesmen, kualitas
kerja asesor dinilai telah memenuhi standar
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).
MUK yang
kompetensi, indikator Kkerja, serta aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
yang relevan. Asesor juga sudah mampu
memastikan perangkat tersebut valid, andal,
dan mudah dipahami oleh peserta maupun
pihak administrasi. Walaupun secara umum
kualitasnya sudah baik, pengembangan
berkelanjutan tetap diperlukan agar perangkat

disusun mencakup unsur

asesmen senantiasa relevan dengan kebutuhan
teknologi.
Sementara itu, dalam pelaksanaan asesmen
kompetensi, asesor telah melaksanakan
tugasnya sesuai dengan standar kompetensi

industri dan perkembangan

dan pedoman BNSP, dengan menerapkan
prinsip validitas, reliabilitas, keabsahan, dan
keadilan. Setiap tahapan asesmen, mulai dari
persiapan hingga penilaian akhir, dilakukan
secara sistematis dan terdokumentasi dengan
baik. Kendati masih terdapat kendala seperti
keterbatasan fasilitas dan variasi kesiapan
peserta, para asesor tetap berupaya menjaga
obyektivitas dan kualitas pelaksanaan asesmen
agar hasilnya tetap dapat dipertang-
gungjawabkan.

2. Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja para asesor di LSP P2 BBPVP
Bandung secara umum menunjukkan hasil
yang cukup baik, meskipun belum sepenuhnya
merata di seluruh skema sertifikasi.
Pencapaian Kkerja asesor terlihat dari
kemampuan sebagian besar asesor dalam
memenuhi bahkan melampaui target yang
telah ditetapkan oleh LSP berdasarkan jumlah
tempat uji kompetensi (TUK) yang beroperasi
serta permintaan dari industri. Penetapan
target dilakukan fleksibel dan
mempertimbangkan kapasitas asesor, fasilitas

secara

yang tersedia, dan kebutuhan program
sertifikasi. Namun, masih terdapat variasi
pencapaian kinerja di antara asesor akibat

pembagian tugas yang belum merata,
keterbatasan jadwal, serta perbedaan tingkat
keterlibatan asesor dalam berbagai program
asesmen.

Secara keseluruhan, pencapaian jumlah
peserta asesmen menunjukkan tren positif
yang didukung oleh antusiasme masyarakat
terhadap pelatihan dan sertifikasi, serta
komitmen asesor dalam melaksanakan tugas
sesuai rencana kerja. Faktor pendukung lain
seperti kolaborasi yang baik antara asesor dan
pihak LSP turut memperkuat hasil pencapaian
tersebut. Meskipun masih dihadapkan pada
kendala seperti keterbatasan fasilitas dan
kesiapan peserta yang bervariasi, para asesor
tetap menunjukkan dedikasi dan konsistensi
dalam memenuhi target kerja, sehingga
kuantitas kerja mereka dapat dikatakan telah
mencerminkan tanggung jawab profesional

yang tinggi.

3. Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu kerja para asesor di LSP P2
BBPVP Bandung secara umum dinilai cukup
baik. Dalam perencanaan asesmen, asesor telah
mampu menyusun jadwal sesuai dengan
prosedur dan tenggat waktu yang ditentukan,
dengan mempertimbangkan jumlah peserta,
kesiapan fasilitas, serta ketersediaan asesor.
Faktor kedisiplinan dan pengalaman menjadi
kunci utama dalam menjaga ketepatan waktu
tersebut. Kendati sesekali terjadi penyesuaian
akibat kendala teknis atau lonjakan peserta,
koordinasi yang baik antar pihak serta
pengelolaan  administrasi ~ yang  tertib
memungkinkan kegiatan asesmen tetap
berjalan sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Dalam aspek pengembangan perangkat
asesmen (MUK), ketepatan waktu
penyelesaian juga tergolong baik, meskipun
durasi pengerjaan bervariasi tergantung pada

kompleksitas skema, kebutuhan validasi, dan
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tingkat revisi yang diperlukan. Asesor dinilai
mampu menyesuaikan waktu kerja dengan
tuntutan  pengembangan MUK  berkat
pengalaman dan kemampuan manajerial yang
dimiliki. Sementara itu, pelaksanaan asesmen
di lapangan juga telah berjalan sesuai target
waktu, yakni sekitar dua hari untuk menilai 16
hingga 20 peserta. Meskipun masih
dihadapkan pada tantangan seperti jarak
lokasi, kendala teknis, atau kebutuhan adaptasi
terhadap jadwal, para asesor tetap berupaya
menjaga ketepatan waktu tanpa mengurangi
kualitas asesmen maupun kepatuhan terhadap
prosedur yang berlaku. Hal ini menunjukkan
profesionalisme dan komitmen asesor dalam
melaksanakan tugas secara efektif dan efisien.

4. Efektivitas

Efektivitas kerja para asesor di LSP P2 BBPVP
Bandung secara umum dinilai baik. Hal ini
tercermin dari kemampuan asesor dalam
merencanakan asesmen yang sesuai dengan
standar kompetensi kerja nasional Indonesia
(SKKNI), regulasi Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP), dan dokumen acuan seperti
MAPA. Asesor menunjukkan kesiapan dalam
menyusun rencana asesmen yang mencakup
pengaturan jadwal, pemilihan instrumen, serta
pengelolaan teknis di lapangan. Meskipun
dihadapkan pada kendala seperti keterbatasan
waktu dan banyaknya jumlah peserta, para
asesor mampu menyesuaikan  strategi
pelaksanaan agar kegiatan asesmen tetap
berjalan efektif, efisien, dan menghasilkan data
yang akurat. Perencanaan yang matang ini
turut mendukung validitas hasil asesmen dan
efektivitas pelaksanaan secara menyeluruh.

Efektivitas kerja juga tercermin dari efisiensi
perangkat asesmen (MUK) yang
dikembangkan. Perangkat tersebut telah sesuai
dengan standar kompetensi seperti SKKNI dan
KKNI serta dinilai mampu mengukur
kompetensi peserta secara objektif dan akurat.
Efisiensi terlihat dari penyusunan perangkat
yang sistematis, mudah digunakan, dan

mendukung pelaksanaan asesmen tepat waktu
tanpa mengurangi kualitas hasil. Selain itu,
proses validasi perangkat oleh pihak LSP
sebelum pelaksanaan turut memperkuat
efektivitas administratif dan teknis asesmen.
Secara keseluruhan, para asesor menunjukkan
kinerja yang efektif dalam merancang,
mengembangkan, dan melaksanakan asesmen,
sehingga mendukung terciptanya proses
sertifikasi kompetensi yang valid, reliabel, dan
sesuai prosedur.

5. Kemandirian

Kemandirian para asesor di LSP P2 BBPVP
Bandung secara umum dinilai baik. Dalam
perencanaan asesmen, asesor telah mampu
menyusun metode, jadwal, serta perangkat
asesmen secara mandiri dengan mengacu pada
dokumen MAPA dan skema kompetensi yang
berlaku. Pelatihan serta diskusi internal turut
mendukung peningkatan kemampuan
perencanaan secara mandiri. Meskipun pada
skema yang lebih kompleks beberapa asesor
masih membutuhkan referensi tambahan, hasil
evaluasi dari pihak LSP menunjukkan bahwa
proses perencanaan telah dilakukan dengan
baik, tertata, dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

Kemandirian juga tercermin dalam
kemampuan asesor mengembangkan
perangkat asesmen (MUK) dan melaksanakan
asesmen tanpa ketergantungan pada pihak
luar. Sebagian besar asesor mampu menyusun
seperti  pertanyaan, lembar
observasi, dan panduan penilaian secara tepat,
serta memahami prinsip validitas, reliabilitas,
dan keadilan
pelaksanaan asesmen, asesor menunjukkan
kemampuan bekerja mandiri mulai dari tahap
persiapan hingga pelaporan hasil, didukung
oleh koordinasi internal yang baik dan
dokumentasi yang tertib. Walaupun masih
terdapat kebutuhan konsultasi pada skema
baru atau kondisi teknis tertentu, tingkat
kemandirian para asesor secara keseluruhan
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sudah meunjukkan profesionalisme dan
tanggung jawab  yang  tinggi

menjalankan perannya.

dalam

Hambatan Kinerja

Hasil penelitian mengidentifikasi hambatan
yang bersifat organisasional dan individual.
Hambatan organisasional yang bersumber dari
organisasi antara lain: keterbatasan sarana
praktik dan bahan uji, kurangnya pelatihan
teknis  terbaru, komunikasi
antarasesor, serta keterbatasan jumlah asesor
aktif. Sedangkan hambatan individual baik
yang bersumber dari individu asesor maupun
asesi atau peserta uji kompetensi mencakup:
tingginya beban administrasi, kurangnya

lemahnya

pemahaman terhadap prosedur asesmen
terbaru, dan variasi kesiapan peserta asesmen.

Hambatan-hambatan ini sesuai dengan
penelitian Aini (2019) dan Amalia (2021) yang
menunjukkan bahwa keterbatasan sumber
daya dan komunikasi menjadi faktor utama
dalam menurunkan kinerja pegawai. Namun,
penelitian ini menegaskan bahwa dalam
konteks asesor LSP, hambatan yang paling
menonjol adalah keterbatasan sertifikasi
teknis dan digitalisasi sistem asesmen.

Upaya Perbaikan

Untuk menjawab permasalahan tersebut, LSP
P2 BBPVP Bandung telah melakukan berbagai
upaya, antara lain: (a) Menyelenggarakan
pelatihan teknis dan administratif bagi asesor
secara berkala; (b) Mengoptimalkan sistem
digital untuk pengelolaan data asesmen dan
pelaporan hasil uji; (c) Memperkuat koordinasi
antarasesor melalui forum komunikasi rutin;
dan (d) Melakukan evaluasi kinerja asesor
secara periodik untuk memastikan standar
asesmen tetap terjaga.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun kinerja asesor di LSP P2 BBPVP
Bandung tergolong baik, terdapat sejumlah
hambatan yang perlu segera diatasi agar
kredibilitas proses sertifikasi dapat terus

Temuan ini

ditingkatkan. sekaligus
menegaskan kontribusi penelitian dalam
mengisi kesenjangan kajian mengenai evaluasi
kinerja asesor LSP, yang sebelumnya belum
banyak diteliti secara mendalam.

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja
asesor di LSP P2 BBPVP Bandung sudah cukup
baik, terutama dalam pelaksanaan asesmen
dan pengelolaan tahapan uji kompetensi. Meski
demikian, masih terdapat hambatan yang
memengaruhi capaian target, ketepatan waktu,
dan kualitas asesmen. Hambatan utama
meliputi keterbatasan sarana, kurangnya
pelatihan teknis, beban administrasi yang
tinggi, serta rendahnya kepemilikan sertifikat
teknis  sebagian
menegaskan bahwa keberhasilan proses
sertifikasi tidak hanya ditentukan oleh
kapasitas individu asesor, tetapi juga oleh
dukungan sistem organisasi dan sarana yang
memadai. penelitian,
disarankan agar LSP memperkuat program
pelatihan  berkelanjutan  bagi
meningkatkan pemanfaatan sistem digital
dalam asesmen, serta memperbanyak sarana
uji yang sesuai standar BNSP. Evaluasi kinerja
secara periodik juga diperlukan untuk menjaga
profesionalisme dan kredibilitas lembaga. Ke
depan, penelitian selanjutnya dapat menelaah
lebih dalam efektivitas digitalisasi asesmen
dan strategi peningkatan kompetensi asesor
baru agar lebih mandiri dalam pengambilan
keputusan.
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